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ABSTRAK

This study aims to find out how to improve student’s physical literacy after being treated through great Senam Anak Indonesia
Hebat at SD Negeri 6 Nagrikaler. The number of samples in this study was 30 students consiting of 14 malesn and 16 females.
This type of research is a quantitative research with an experimental method with a one-group pretest-posttest design. The
free variable was increasing physical literacy. This study hypothesizes that there is a significant influence of great Senam Anak
Indonesia Hebat on increasing physical literacy in SD Negeri 6 Nagrikaler. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai
bagaimana peningkatan literasi fisik siswa setelah diberi perlakuan melalui Senam Anak Indonesia Hebat di SD Negeri 6
Nagrikaler. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30 siswa yang terdiri dari 14 laki-laki dan 16 perempuan. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dengan desain penelitian one-group pretest-posttest design.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Senam Anak Indonesia Hebat sedangkan variabel terikat adalah meningkatkan
literasi fisik. Pada penelitian ini memiliki hipotesis bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari Senam Anak Indonesia Hebat
terhadap peningkatan literasi fisik di SD Negeri 6 Nagrikaler

Kata kunci: Senam Anak Indonesia Hebat, Literasi Fisik, Peningkatan

ABSTRACT

This study aims to find out how to improve students' physical literacy after being treated through the Great Indonesian Children's Gymnastics
program at SD Negeri 6 Nagrikaler. The number of samples in this study was 30 students, consisting of 14 males and 16 females. This type of
research is quantitative research with an experimental method with a one-group pretest-posttest design. The independent variable was increasing
physical literacy. This study hypothesizes that there is a significant influence of the Great Indonesian Children's Gymnastics program on increasing
physical literacy in SD Negeri 6 Nagrikaler. This study aims to determine how to improve students' physical literacy after being treated through the
Great Indonesian Children's Gymnastics program at SD Negeri 6 Nagrikaler. The number of samples in this study was 30 students consisting of
14 males and 16 females. This type of research is quantitative research with an experimental method with a one-group pretest-posttest design. The
independent variable in this study is the Great Indonesian Children's Gymnastics program, while the dependent variable is improving physical
literacy. This study hypothesizes that there is a significant influence of the Great Indonesian Children's Gymnastics program on improving physical
literacy at SD Negeri 6 Nagrikaler.
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PENDAHULUAN

Senam bukan hanya sekedar aktivitas fisik, tapi juga cara yang menyenangkan untuk menjaga tubuh
tetap sehat dan bugar, terutama bagi anak-anak. Menurut (Renza et al.,, 2020), senam irama adalah
perpaduan berbagai bentuk gerakan yang mengikuti irama musik. Gerakan harus sesuai dan selaras
dengan irama agar terlihat serasi dan membentuk koordinasi antara anggota tubuh dan musik. WHO

merekomendasikan anak usia 5-17 tahun beraktivitas fisik sedang hingea tingei minimal 60 menit/hari,
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termasuk aerobik, penguatan otot, dan tulang 3x seminggu. Aktivitas fisik meningkatkan kesehatan fisik,
mental, produktivitas, serta kualitas hidup secara keseluruhan.

Perkembangan fisik yang optimal juga memengaruhi perilaku anak. Literasi fisik adalah pemahaman dan
penerapan aktivitas fisik dan kesehatan. Menurut (Bahar et al, 2023), penguatan literasi fisik
meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan semangat olahraga. Program Senam Anak Indonesia Hebat
dari Kemendikbud mendukung tumbuh kembang anak melalui gerakan yang menyenangkan. Sejak 2025,
semua sekolah wajib melakukan olahraga pagi sebelum belajar dimulai sebagai bagian dari Gerakan 7
Kebiasaan Anak Hebat Indonesia.

Di SDN 6 Nagrikaler, siswa menunjukkan kurangnya pemahaman tentang literasi fisik. Guru
menyebutkan motorik lemah, minimnya fasilitas, dan rendahnya motivasi sebagai penyebabnya.
Penelitian ini bertujuan menggunakan Senam Anak Hebat Indonesia untuk meningkatkan literasi fisik

siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimental.
Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design, yaitu suatu desain yang melibatkan
satu kelompok subjek yang diberi perlakuan dan diukur sebelum dan sesudah perlakuan diberikan untuk
melihat adanya perubahan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025 di SD Negeri 6 Nagrikaler,
Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SD
Negeri 6 Nagrikaler. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu siswa kelas V yang
berjumlah 30 orang, terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan melalui
tahapan sebagai berikut:
1. Pengajuan izin penelitian ke sekolah.
2. Pretest untuk mengukur tingkat literasi fisik awal siswa.
3. Pemberian perlakuan berupa Senam Anak Indonesia Hebat selama 12 kali pertemuan (3 kali per

minggu).

4. Posttest untuk mengukur perubahan literasi fisik setelah perlakuan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah CAPL-2 (Canadian Assessment of Physical
Literacy) yang terdiri dari tiga tes utama:
1. PACER.
2. PLANK.
3. CAMSA.

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dan pencatatan hasil pengukuran oleh
peneliti dan guru pendamping. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS versi 25. Langkah-

langkah analisis data meliputi:
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1. Uji normalitas data.
2. Uji tanda (Wilcoxon Signed Rank Test) untuk melihat perbedaan signifikan antara pretest dan
posttest.
3. Uiji hipotesis dengan taraf signifikansi 5%.
Hasil analisis digunakan untuk mengetahui efektivitas Senam Anak Indonesia Hebat dalam

meningkatkan literasi fisik siswa kelas V.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Senam Anak Indonesia Hebat terhadap
peningkatan literasi fisik siswa kelas V di SD Negeri 6 Nagrikaler. Literasi fisik diukur menggunakan tiga
indikator: PACER, PLANK, dan CAMSA. Pengukuran dilakukan melalui pretest dan posttest. Berikut
adalah data hasil pengukuran literasi fisik siswa:

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Pretest dan Posttest Literasi Fisik Siswa

Indikator Pretest Posttest Keterangan
PACER 2.40 3.70 Meningkat
PLANK 4.27 7.40 Meningkat
CAMSA 15.10 17.50 Meningkat

Hasil di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata pada seluruh indikator setelah
perlakuan diberikan. Untuk mengetahui signifikansi perubahan tersebut, dilakukan uji statistik
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test.

Tabel 2. Hasil Uji Tanda Wilcoxon Pretest dan Posttest

Indikator Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
PACER 0.000 Signifikan
PLANK 0.000 Signifikan
CAMSA 0.000 Signifikan

Berdasarkan tabel 2, nilai Asymp. Sig. < 0.05 untuk ketiga indikator, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Interpretasi Hasil:
1. Program Senam Anak Indonesia Hebat berhasil meningkatkan kemampuan fisik siswa pada semua
aspek literasi fisik.
2. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator PLANK (kekuatan otot inti), menunjukkan bahwa senam

ini sangat efektif dalam memperkuat otot-otot inti siswa.
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3. Hasil ini konsisten dengan temuan Bahar (2023) dan Rosiana et al. (2023) yang menyatakan bahwa
pembelajaran jasmani berbasis gerak ritmik meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan motorik
anak.

Dengan demikian, Senam Anak Indonesia Hebat dapat diimplementasikan sebagai program latihan fisik

reguler di sekolah dasar karena terbukti mampu memberikan dampak positif terhadap literasi fisik

siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Senam Anak Indonesia Hebat untuk
meningkatkan literasi fisik siswa kelas V di SD Negeri 6 Nagrikaler, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat peningkatan signifikan literasi fisik siswa setelah diterapkannya Senam Anak Indonesia
Hebat, yang terlihat dari hasil pretest dan posttest pada indikator PACER, PLANK, dan CAMSA.

2. Senam Anak Indonesia Hebat terbukti menjadi metode efektif dalam meningkatkan literasi fisik pada
siswa sekolah dasar, karena mengintegrasikan gerakan yang menyenangkan, terstruktur, dan sesuai
dengan perkembangan anak.

3. Program ini juga dapat membangun motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam melakukan aktivitas
fisik, serta mendorong kebiasaan hidup sehat sejak dini.

Rekomendasi:

1. Guru pendidikan jasmani disarankan untuk mengadopsi Senam Anak Indonesia Hebat sebagai bagian
dari pembelajaran rutin karena terbukti efektif dan menyenangkan bagi siswa.

2. Sekolah dan dinas pendidikan perlu mendukung kegiatan literasi fisik melalui penyediaan fasilitas yang
memadai serta pelatihan guru.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan desain eksperimen yang lebih kompleks atau

melibatkan variabel tambahan seperti motivasi belajar dan keaktifan fisik harian siswa, untuk memperkaya

temuan.
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